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Keterampilan menulis sebagai salah satu cara berkomunikasi dapat diartikan 

sebagai kemampuan seseorang dalam menyampaikan maksud kepada orang lain atau 

pembaca dengan menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar . Menulis teks 

pengumuman bertujuan untuk menyampaikan maksud atau pesan berupa pemberitahuan 

dengan menggunakan bahasa sebagai alatnya kepada pembaca atau orang lain. Realita 

di sekolah menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang kemampuannya dalam 

menulis teks pengumuman belum sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM) 

nilai 70. Pemilihan metode dan pendekatan yang tepat dalam pembelajaran merupakan 

hal penting yang perlu dipikirkan oleh guru agar mampu membawa siswa lebih aktif 

dan produktif. Pendekatan kontekstual elemen inquiri merupakan sebuah pendekatan 

yang dapat dijadikan sebuah alternative dalam penelitian ini. Rumusan masalah dalam 

penelitian yaitu apakah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual 

elemen inkuiri dapat meningkatkan keterampilan menulis teks pengumuman pada siswa 

kelas VII A SMP Negeri 1 Pakusari Tahun Pelajaran 2017/2018?. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan penggunaan pendekatan 

kontekstual elemen inkuiri dapat meningkatkan keterampilan menulis teks 

pengumuman pada siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Pakusari Tahun Pelajaran 

2017/2018. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Pakusari Tahun 

Pelajaran 2017/2018. Jenis penelitian dalam penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas (PTK). Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran siklus II dibandingkan dengan siklus I. Dari 40 siswa, 

yang mencapai KKM 62.50% (25 siswa) meningkat menjadi 87.50% (35 siswa) dengan 

nilai rata-rata 68.20 pada siklus I naik menjadi 76.63 pada siklus 2. Dengan demikian 

telah terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar sebesar 25.00% dan nilai rata-rata 

sebesar 8,43. 
 


